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Statistics 29 September 2023
IHSG 6939 +2.06 +0.30%
DJIA 33507 -158.84 -0.47%
Nasdaq 13219 +18.05 +0.14%
S&P500 4288 -11.65 -0.27%
FTSE100 7608 +6.23 +0.08%
DAX 15386 +63.08 +0.41%
CAC 40 7142 +26.20  +0.37%
Nikkei 31861 +10.50 +0.03%
HSI 17822 +471.00 +2.71%
Shanghai 3110 +3.16 +0.10%
Gold 1864 -14.00 -0.75%
Nickel 18702 -184.50  -0.98%
Copper 373.40 +2.60 +0.70%
WTI Oil 90.77 -0.94 -1.02%
Coal Sep 156.35 -4.90 -3.04%
Coal Nov  159.95 -4.05 -2.47%
CORPORATE ACTIONS
DIVIDEN TUNAI:
Stock Cum Date Price
HEXA 50kt USD 0.04916
AALI 6Okt Rp 82
RIGHT ISSUE:

Stock Cum Date Ratio (New:Old) Price

STOCK SPLIT:
Stock Trade Date Ratio (Old:New)
BBNI 10 Okt 1:2

ECONOMICS CALENDAR

Senin 2 Oktober 2023
Australia RBA Interest Rate Decision

Selasa 3 Oktober 2023
Rabu 4 Oktober 2023

Kamis 5 Oktober 2023
US Export, Import, and Trade Balance (Aug)

Jumat 6 Oktober 2023
US Unemployement Rate (Sep)
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Bursa Saham Amerika bergerak melemah pada Jumat (29/9), didorong oleh
kekhawatiran investor terhadap kenaikan suku bunga oleh the Fed yang
semakin lama, shutdown pemerintah menjadisentimen negatif.

DJIA -0.47%, Nasdaq +0.14%, S&P500 -0.27%

Bursa Saham Eropa bergerak menguat pada Jumat (29/9), didorong oleh aksi
optimisme investor setelah data inflasi di zona eropa menurun, memberikan
harapan ECB akan menahan suku bunga.

FTSE 100 +0.08%, Dax +0.41%, CAC40 +0.37%

Bursa Saham Asia-Pasifik bergerak menguat pada Jumat (29/9), didorong oleh
data ekonomi China yang mulai stabil, dimana aktivitas pabrik kembali
menunjukkan ekspansibisnis.

Nikkei +0.03%, HSI+2.71%, Shanghai +0.10%

Harga emas melemah ke level $1864 pada Jumat (29/9), Harga minyak WTI
melemah ke level $90.77 pada Jumat (29/9).
Gold-0.75%, WTI Oil -1.02%

Indeks Harga Saham Gabungan
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Pada perdagangan Jumat 29 September 2023, IHSG ditutup pada level 6939.89
menguat +0.03%. IHSG dibuka di zona hijau hingga penutupan pasar. Secara
teknikal, IHSG tertahan oleh resisten 6970 sekaligus reissten dinamis EMA 10
dan EMA 20. IndikatorstochRSIdan MACD menunjukkan pelemahan.
Transaksi IHSG sebesar 11.108 T serta asing net sell sebesar 302 M. Penguatan
dari saham AMMN menjadipendorong penguatan IHSG.

Dalam 1 minggu sebelumnya, IHSG melemah sebesar -1.10% serta selama
bulan september melemah -0.19%. Aksi jual dari saham-saham berbasis EBT
dan bursa karbon positif menjadi pemberat IHSG turun dalam beberapa hari
terakhir. Penahanan suku bunga US di angka 5.75% menjadi kekhawatiran bagi
investorjika perlambatan ekonomiakan semakin bertambah lama.

Pada perdagangan Senin 2 Oktober 2023, IHSG diprediksi akan melemah
menuju support 6850. Saham-saham yang dapat diperhatikan PNBN, HRTA,
TOTL, dan CMRY.
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PT Bank Pan Indonesia Tbk
(PNBN)

BUY (1190 — 1250)
Target Price 1280 — 1320 — 1360
Stoploss < 1180

Pada perdagangan 29 September ditutup pada level 1250

menguat+4.17%.
Secara teknikal, PNBN rebound dari support swing low
uptrend major. Indikator StochRSI dan MACD menunjukkan

potensipenguatan.
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Y Tradingview

PT Hartadinata Abadi Tbk
(HRTA)

BUY (440 - 448)
Target Price 462 —474 —484 - 498
Stoploss < 430

Pada perdagangan 29 September ditutup pada level 448
menguat +0.90%%.

Secara teknikal, HRTA tertahan oleh support swing low dan
berpotensi membentuk mini double bottom. Indikator
StochRSI dan MACD menunjukkan potensi penguatan.
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PT Total Bangun Persada Tbk
(TOTL)

BUY ON WEAKNESS (350 — 362)
Target Price 380 —390 —396 — 402
Stoploss < 344
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Pada perdagangan 29 September ditutup pada level 368
menguat+2.22%.

Secara teknikal, TOTL rebound dari support horizontal dari
swing low uptrend major. Indikator StochRSI dan MACD

menunjukkan potensipenguatan.
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PT Cisarua Mountain Dairy Thk
(CMRY)

BUY ON BREAKOUT (4000)
Target Price 4080 — 4200 —4330
Stoploss < 3830

Pada perdagangan 29 September ditutup pada level 3970
menguat +2.06%.

Secara teknikal, CMRY berpotensi breakout dari downtrend
line, serta berpotensi breakout pola cup and handle yang
sekaligus sebagai pola reversal. Indikator StochRSI dan MACD
menunjukkan penguatan.

Y Tradingview
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Profindo Research Team:

Setya Pambudi

(Research Analyst)
Setya.pambudi@profindo.com
Ext 181

Profindo Equity Sales Team

Jessie James

(Head of Equity Sales)
jessie.james@profindo.com
Ext 125/137

Yuda Sukama

(Technical Analyst)
yuda.sukama@profindo.com
Ext 170

Gabriella Pratiwy

(Head of Marcom & OLT)
Gabriella.pratiwy@profindo.com
Ext 111

KANTOR PUSAT

Permata Kuningan Building, 19F

JI. KuninganMulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi
South Jakarta 12980

Phone 1+622150931888

Fax 1 +6221509331889

WA : 081807725505

FB : ProclikProfindo

IG : @profindosekuritas

Telegram : RanGers Stock Community

Twitter : proclickRG

KANTOR PERWAKILAN

SERANG BANDUNG
IDX Indonesia Stock Exchange IDX Indonesia Stock Exchange
JI. Veteran No 39-40 JI. PHH Mustofa No 33
Cimuncang, Kota Serang Neglasari, Kec. Cibeunying Kaler,

Banten 42117

DISCLAIMER
This research report is prepared by PTPROFIND
offer or the solicitation of an offer to sell or to b

all investors. The appropriateness of any parti
depend on an investor’s individual circumstanc
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O SEKURITAS INDONESIA for information purposesonly and is not to be used or considered as an
uy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for
cular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will
e and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if

appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (eitherasis or varied).
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